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PENDAHULUAN 

Secara etimologis, kata tajwid berasal dari bahasa Arab, yaitu Jawwada-yujawwidu-tajwidan, 
yang berarti “memperindah” atau “berbuat baik” (Rohmawati & Az Zafi, 2021). Kata tajwid diambil 
dari fi‟il madhi ( ج ّود ) yang berarti membaguskan, menyempurnakan, memantapkan (Waslah et al., 
2020). Menurut para ulama tajwid, seseorang harus memberikan bacaan setiap huruf sesuai dengan 
keluarnya huruf, atau makhrarij al-huruf, dan hak huruf serta musytahaq dari huruf yang baik, yang 
berkaitan dengan sifat, disingkat satu. waktu persiapan atau gila, bacaan yang diencerkan atau tarqiiq, 
bacaan yang ditebalkan atau tafkhiim dan lain-lain.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam kelas 
adalah dengan menggunakan metode halaqah. Menurut bahasa, halaqah berarti lingkaran (Junaidi, 
2016). Istilah halaqah atau lingkaran sering digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil 
orang yang rutin membaca ajaran Islam. Jumlah peserta dalam kelompok bervariasi dari 3 hingga 12 
orang  (Mustaqim et al., 2020). Mereka mempelajari Islam menurut kurikulum tertentu. Biasanya 
kurikulum berasal dari murrab (guru) yang menerimanya dari organisasi yang memantau Halaqah 
(Soleh et al., 2018).  
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ABSTRAK 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam kelas adalah dengan menggunakan metode halaqah.  Halaqah (lingkaran) untuk 
mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan yang didalamnya juga terjadi diskusi dan 
perdebatan ramai.  Penelitian dilakukan pada anak di TPA dengan menggunakan metode 
halaqah materi hukum nun mati dan tanwin.  Rancangan penelitian menggunakan empat 
tahapan, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat langkah ini membentuk 
sebuah siklus, yang merupakan rangkaian operasi berurutan. Apabila pada tahap akhir 
yaitu penelitian refleksi ini belum tercapai, kita kembali ke tahap awal yaitu tahap 
perencanaan dan seterusnya, tahapan tersebut akan ditempuh oleh peneliti. Kemampuan 
setiap anak dalam memahami hukum bacaan tajwid nun mati dan tanwin dan ternyata 
setelah peneliti melakukan pembelajaran, bacaan Al-Quran anak-anak di TPA Sidobangun 
Tanjung selamat semakin lebih baik dari pada sebelumnya. Peniliti berharap semoga 
kedepannya anak-anak bisa lebih meningkatkan dan memperhatikan hukum tajwid nun 
mati dan tanwin dan membacanya sesuai dengan kaidah membaca Al-Quran yang baik 
dan benar.  
 

ABSTRACT 
Utilizing the halaqah method is one way to improve students' comprehension in class. 
Halaqah (circle) is used to forbid different knowledge where there is discussion and a large 
number of people. Using the nun mati method of halaqah and Tanwin Law resources, the 
study was conducted on kids at TPA. This study's design incorporates four stages: 
planning, execution, observation, and reflection. These four phases combine to form a 
cycle, which is a series of related actionsIf the research's goals are not met at the 
conclusion of the reflection stage, it will go back to the first stage, which is the planning 
stage, and continue through subsequent stages until the goals of the research are met. 
Every child is aware of the rules for reciting tajwid nun mati and tanwin, and it turns out 
that after the researchers taught them, the Sidobangun Tanjung TPA's young readers of the 
Koran fared better than they had before. The researcher hopes that children will be able to 
learn the right and proper ways to read the Al-Quran in the future and will be able to 
improve and pay more attention to the tajwid nun mati and tanwin laws. 
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Halaqah (lingkaran) untuk mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan yang didalamnya juga terjadi 
diskusi dan perdebatan ramai (Nor et al., 2022). Dalam pembelajaran Tajwid kompetensi yang 
ditekankan adalah anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (Umam et al., 2020).   
Tujuan kajian ilmu tajwid adalah untuk menjaga lisan agar tidak terjadi kesalahan dalam membaca 
Al Quran karena orang yang membaca Al Quran tanpa hafalan akan terjerumus ke dalam kesalahan 
(error) yang berdampak negatif terhadap nilai ibadahnya dan dapat menurunkan nilai ibadahnya. 
pahala atau bahkan membatalkan ibadah seperti shalat, misalnya jika membaca Surah Al-Fatihah 
tanpa membaca atau tidak mengikuti kaidah ilmu belajar tajwid  (Khamid et al., 2020). 

Penelitian dilakukan pada anak di TPA dengan menggunakan metode halaqah materi hukum nun 
mati dan tanwinRancangan penelitian menggunakan empat tahapan, perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Keempat langkah ini membentuk sebuah siklus, yang merupakan rangkaian 
operasi berurutan. Jika pada tahap akhir, khususnya refleksi penelitian, gagal, maka kita kembali ke 
tahap awal yaitu tahap perencanaan dan seterusnya (Yudha & Rahmad, 2020). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di TPA 
kampung Sidobangun Tanjung Selamat yang berlangsung selama 3 bulan mulai dari bulan Maret 
2023 hingga Mei 2022. Anak yang terlibat berjumlah 10 orang anak yang telah diidentifikasi bahwa 
mereka tidak memahami materi tadwid yang diajarkan. Penelitian ini tidak berakhir apabila terjadi 
peningkatan kemampuan pemahaman anak tentang hukum bacaan tajwid materi nun mati dan tanwin 
di TPA dengan metode halaqah atau data yang didapatkan menjadi jenuh. Rancangan penelitian 
menggunakan empat tahapan, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat langkah ini 
membentuk sebuah siklus, yang merupakan rangkaian operasi berurutan. Jika pada tahap akhir, 
khususnya refleksi penelitian, gagal, maka kita kembali ke tahap awal yaitu tahap perencanaan dan 
seterusnya.   

HASIL DAN DISKUSI 

Menghafal Al-Qur'an memang tidak mudah, bahkan ada yang menganggap tidak mungkin karena 
Al-Qur'an memiliki jumlah ayat yang banyak dan terdapat ayat-ayat yang mirip pada surat yang sama 
atau surat lainnya. Selain itu, Alquran memiliki hukum bacaan dan letak hurufnya makhrajul saat 
membacanya. Masalah eksternal untuk membaca atau menambah hafalan Al-Qur'an adalah sumber 
daya manusia, siswa, sistem atau metode, infrastruktur, dan lain-lain. Sebelum membaca Al Quran, 
anak harus paham atau bisa membaca huruf dan bunyinya dengan benar.  

Hasil penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian yaitu yang menyajikan data kualitatif 
tentang penerapan metode Halaqah dalam materi nun mati dan tanwin untuk meningkatkan bacaan 
Al-Quran pada anak TPA di desa Sidobangun Tanjung Selamat. Yang dimana peneliti harus secara 
langsung turun langsung ke lapangan di Desa Sido Bangun Tanjung Selamat untuk mengajarkan 
Materi Nun mati dan Tanwin karena melihat adanya kekurangan anak di TPA di kampung sido bangun 
tanjung selamat. 

Kemudian peneliti juga menanyakan kepada anak-anak di TPA kampung Sidobangun Tanjung 
Selamat mengenai bagaimana belajar mengaji mereka, lalu mereka mengaji di TPA yang sama.  
Sebelum peneliti melakukan pembelajaran nun mati dan tanwin peneliti pun ingin mendengar bacaan 
Al-Quran anak-anak. Setelah peneliti mendengar bacaan anak-anak tersebut peneliti pun 
menyimpulkan bahwa ada sebagian anak-anak yang masih kurang mengerti tentang tajwid nun mati 
dan tanwin. Maka dari itu peniliti memberi pembelajaran dan mengajarkan kepada anak-anak untuk 
memahami hukum tajwid nun mati dan tanwin sesuai dengan kaidah bacaan Al-Quran yang baik dan 
benar. 

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran yang peneliti capai ketika menerapkan metode 
Halaqah untuk meningkatkan pemahaman anak tentang kaidah melafalkan dokumen nun mati dan 
tanwin pada anak sekolah dasar di TPA Sidobangun Tanjung adalah sebagai berikut:  
Langkah pertama adalah sebagai berikut: Bagian pembukaan sesi pengajaran dimulai dengan doa 
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bersama. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti mengatur tempat duduk anak-anak membentuk 
lingkaran, dan peneliti menyiapkan materi yang akan dijelaskan kemudian di depan anak-anak. 
Selanjutnya peneliti menjelaskan proses materi yang akan dipelajari nanti. Peneliti kemudian 
menjelaskan tujuan dari materi yang akan diajarkan. Kemudian sang pencari memulai pelajaran dan 
terlebih dahulu menjelaskan materi mati dan tanwin nun kepada anak-anak dan menjelaskan segala 
sesuatu kepada anak-anak tentang hukum tajwid sesuai dengan kaidah bacaan Al-Quran yang baik 
dan terpuji. Dan anak-anak juga harus memperhatikan apa yang diajarkan penemu di papan tulis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1. Menjelaskan Kepada anak TPA 
 
Kemudian peneliti mengajarkan pembelajaran kepada anak-anak dan peneliti menjelaskan  

bagaimana cara membaca hukum tajwid nun mati dan tanwin seperti hukum bacaan ikhfa,izhar,iqlab 
dan idgham.  Setelah dijelaskan peneliti menanyakan tentang pemahaman dari yang sudah peneliti 
jelaskan. Lalu peneliti melanjutkan pembelajaran kemudian peneliti menunjuk setiap anak untuk 
maju kedepan dan mencari contoh hukum tajwid lalu ditulis dipapan tulis dan membacakan contoh 
yang telah dibuat dan peneliti menanyakan hukum apa yang terdapat dalam contoh tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gamabar 2. Anak Diminta untuk Mendemostrasikan pemahamannya 
 
Hasil dari belajar anak selevel SD di TPA kampung Sidobangun Tanjung Selamat setelah peneliti 

mengajarkan menggunakan Metode Halaqah dalam pembelajran nun mati dan tanwin. Pada tahap 
siklus pertama hanya 30 %. Ini disebabkan para siswa terlihat malu ketika membuka mulut dan 
mengeluarkan suara tertentu. Mereka memiliki ketakutan untuk mencoba karena takut terlihat jelek. 
Sehingga pada pertemuan berikutnya peneliti membawa kaca agar anak anak dapat melihat ekspersi 
mereka dan membandingkan dengan eksperi yang dibuat oleh guru. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dari hasil penelitian yang penulis lakukan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di TPA  Sidobangun Tanjung Selamat berjalan dengan lancar. Dapat kita 
lihat bahwa proses pembelajaran hukum tajwid nun mati dan tanwin pada anak-anak selevel SD 
banyak yang memperhatikan dan mendengarkan apa yang telah di sampaikan oleh peneliti di depan 
saat peneliti menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu peneliti menggunkan metode 
halaqah, dengan menggunakan metode halaqah ini anak-anak bisa belajar dan memahami hukum 
tajwid nun mati dan tanwin seperti izhar,ikhfa,idgham dan iqlab. 



 

10 | International Journal for Educational Community Service 
 

Dapat dijelaskan bahwa setelah peneliti melakukan tes lisan pada tahap kedua, sebanyak 70% 
siswa telah mencapai target pembelajaran yang ditetapkan. Peneliti dapat melihat dimana kemampuan 
masing-masing anak dalam memahami kaidah tajwid nun mati dan tanwin dan ternyata setelah 
peneliti melakukan pembelajaran, anak-anak membaca Al-Qur'an di TPA Sidobangun Tanjung 
bertahan dengan kemajuan. Peneliti berharap kedepannya anak-anak dapat lebih meningkatkan dan 
lebih memperhatikan hukum tajwid nun mati dan tanwin serta membacanya sesuai dengan kaidah 
tajwid Al Quran yang baik dan benar. 

Metode halaqah mendapat tanggapan yang baik dari masyarakat sekitar, sehingga masyarakat 
sangat tertarik dengan kegiatan ini dan ingin mengikutsertakan anaknya dalam program yang 
diselenggarakan oleh peserta pengabdian masyarakat. Metode yang digunakan dalam halaqah tahsin 
adalah metode talakqi dimana surat atau ayat dibacakan kepada siswa, kemudian siswa menyimak, 
mendengarkan dengan penuh perhatian, dan terakhir melihat ayat yang dibaca sebelumnya. Setelah 
membaca secara berurutan hingga 3 kali, siswa melanjutkan membaca bagian yang mereka dengar. 
Kemudian masing-masing siswa membacakannya kembali kepada guru, ini adalah kesalahan 
membaca   (Tumanggor et al., 2022). 

 

Kesimpulan 

Peneliti ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus pertama dan siklus ke dua. Pada siklus ke dua, peneliti 
dapat melihat dimana kemampuan masing-masing anak dalam memahami kaidah tajwid nun mati 
dan tanwin dan ternyata setelah peneliti melakukan pembelajaran, anak-anak membaca Al-Qur'an di 
TPA Sidobangun Tanjung bertahan dengan kemajuan. Metode halaqah mendapat tanggapan yang baik 
dari masyarakat sekitar, sehingga masyarakat sangat tertarik dengan kegiatan ini dan ingin 
mengikutsertakan anaknya dalam program yang diselenggarakan oleh peserta pengabdian 
masyarakat. Metode yang digunakan dalam halaqah tahsin adalah metode talakqi dimana surat atau 
ayat dibacakan kepada siswa, kemudian siswa menyimak, mendengarkan dengan penuh perhatian, 
dan terakhir melihat ayat yang dibaca sebelumnya. Setelah membaca secara berurutan hingga 3 kali, 
siswa melanjutkan membaca bagian yang mereka dengar. 
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